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KATA PENGANTAR 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala nikmat, rahmat dan karunia-Nya sehingga kita semua dapat hadir untuk 

memperbarui pengetahuan dalam kegiatan Seminar Nasional Keperawatan Departemen 

Ilmu Keperawatan dengan tema ”Pengembangan Self Management pada Pelayanan 

Kesehatan”. 
 

Atas nama panitia kegiatan, saya mengucapkan selamat datang sekalian kepada para 

peserta seminar, peserta presentasi oral dan peserta presentasi poster ilmiah keperawatan di 

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 
 

Era kesehatan saat ini, self management pada pelayanan kesehatan merupakan suatu hal 

yang sedang dikembangkan demi terwujudnya kualitas pelayanan kesehatan yang optimal. 

Self management merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk secara holistic 

mengatur kondisi sakit dan perubahan pola hidup yang harus dijalani terkait kondisi 

sakitnya. Self management yang baik pada pasien akan membuat pasien mampu 

mengontrol dan memelihara kesehatannya dengan baik. 
 

Dalam self management, pasien akan bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya 

sendiri. Program self management dapat meningkatkan efikasi diri yaitu meningkatkan 

kepercayaan seseorang atau pasien terhadap kemampuannya untuk memelihara 

kesehatannya sehingga diperoleh derajat kesehatan yang optimal. Dengan adanya 

kepercayaan yang tinggi bahwa pasien itu mampu memelihara kesehatan yang optimal 

maka akan termotivasi untuk selalu bergaya hidup sehat demi kualitas hidup yang baik. 

Hal ini semua bisa terwujud jika self management pada seseorang atau pasien tersebut 

baik. 
 

Selain itu Self Management juga sangat penting bagi pemberi pelayanan kesehatan 

terutama perawat dan tenaga kesehatan lainnya. Dengan adanya self management yang 

baik, perawat akan memberikan asuhan keperawatan dengan optimal. Perawat akan dapat 

mengatur dan mengorganisasikan waktu dengan teratur sehingga akan mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat.  
 

Hal itulah yang mendasari alasannya kenapa self management itu sangat penting dan perlu 

dikembangkan dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu Departemen Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran menyelenggarakan Seminar Nasional Keperawatan beserta dengan 

presentasi oral dan poster ilmiah. Dengan seminar ini diharapkan, penyedia pelayanan 

kesehatan terutama perawat dapat meningkatkan self management pada pasien dan warga 

untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal. Selamat mengikuti seminar dan 

keseluruhan rangkaian kegiatan. Semoga ilmu yang kita dapat hari ini dapat bermanfaat 

untuk kemajuan keperawatan di masa depan. Amin 
 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Semarang, 17 November 2018 

Ketua Panitia, 

 

 

Ns. Dody Setyawan, S.Kep., M.Kep 
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Abstrak 

 

Pendahuluan: Penatalaksanaan nyeri pada pasien post operasi salah satunya dengan 

tindakan mandiri perawat melalui pemberian terapi musik. Musik memiliki aspek 

terapeutik yang memberikan rasa tenang, memperbaiki kondisi fisik dan psikis pasien. 

Penerapan tindakan madiri perawat saat ini belum optimal dilaksanakan. Masih banyak 

pemimpin yang sering menggunakan gaya kepemimpinan yang lama seperti gaya 

kepemimpinan otoriter, laissez faire atau situasional. Kepemimpinan transformasional saat 

ini masih belum dilaksanakan oleh setiap pemimpin dalam organisasi. 

Metode: Metode yang digunakan adalah literature review dengan melakukan analisa, 

sintesa, dan membandingkan hasil-hasil penelitian seperti artikel dan jurnal dari tahun 

2008 sampai 2015, yang diakses melalui Science Direct dan PubMed. Kata kunci yang 

digunakan dalam pencarian artikel adalah transformational leadership, pain, music 

therapy. 

Hasil: Transformational leadership dapat meningkatkan upaya penerapan tindakan 

mandiri perawat pada pasien post operasi melalui pemberian terapi musik. Gaya 

kepemimpinan transformasional yang digunakan melaui perilaku pemimpin yang 

karismatik, inspiratif, memiliki rangsangan intelektual, dan pertimbangan yang 

diindividualkan. 

Kesimpulan: Transformational leadership dapat diterapkan dalam penatalaksanaan pasien 

di ruang ICU sehingga kualitas pelayanan dan kepuasan pasien meningkat. 

 

Kata kunci : transformational leadership, terapi musik 
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Pendahuluan 

Manajemen nyeri post operasi merupakan proses yang kompleks yang membutuhkan 

kolaborasi multidisiplin untuk mencapai perawatan yang adekuat. Perawat mempunyai 

peranan yang penting dalam kolaborasi multidisiplin karena perawat yang berada di baris 

pertama saat melakukan pengkajian dan mengambil keputusan saat nyeri pasca 

pembedahan dirasakan pasien dan membutuhkan pertolongan segera (Crowe et al, 2008). 

 

World Health Organization menyatakan bahwa jumlah pasien dengan tindakan operasi 

mencapai peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data Kemenkes RI (2013) , pada 

tahun 2011 terdapat 140 juta pasien di seluruh rumah sakit di dunia dan diperkirakan 

meningkat menjadi 148 juta jiwa pada tahun 2012. Pada tahun 2012 di Indonesia, tindakan 

operasi mencapai 1,2 juta jiwa dan diperkirakan mencapai 32%. Menurut Hole, Hirsch, 

Ball, dan Meads (2015), sekitar 50-75% pasien post operasi dilaporkan mengalami nyeri 

sedang sampai berat (Singh A, 2015). 

 

Prosedur pembedahan akan memberikan suatu reaksi emosional bagi pasien dan dapat 

menimbulkan adanya perubahan secara fisik maupun psikologis. Pembedahan juga dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan bagi pasien karena tindakan tersebut menyebabkan trauma 

pada jaringan sehingga menimbulkan nyeri (Potter & Perry, 2010). 

 

Asuhan keperawatan dilakukan berdasarkan kaidah ilmu dan teori keperawatan. Nyeri 

pada pasien post operasi menyebabkan gangguan rasa nyaman yang perlu diatasi. 

Kenyamanan merupakan bagian terdepan dalam proses keperawatan. Kolcaba memandang 

kenyamanan holistik adalah kenyamanan yang menyeluruh meliputi kenyamanan fisik, 

psikospiritual, psikososial dan lingkungan (Tomey, M.A., & Alligood, M.R, 2006). 

 

Manajemen nyeri yang tidak adekuat dapat meningkatkan skala nyeri pasien, 

menurunkan fungsi pernafasan, meningkatkan kecemasan dan respon stres (Crowe et al, 

2008). Komplikasi yang dapat terjadi antara lain LOS (Length of Stay) memanjang , 

masalah pasca pembedahan, dan stres pasien meningkat (Musbikin I, 2009). 

 

Nyeri dapat diatasi dengan penatalaksanaan secara farmakologi dan non farmakologi. 

Perawat dapat melakukan tindakan mandiri untuk mengurangi nyeri dengan teknik 

relaksasi, distraksi, stimulasi dan imajinasi terbimbing. Terapi musik merupakan salah satu 

tindakan mandiri perawat dalam manajemen nyeri. 

 

Musik memiliki aspek terapeutik yang sering digunakan untuk penyembuhan, 

memberikan rasa tenang, dan memperbaiki kondisi fisik maupun fisiologis pasien 

(Musbikin I, 2009). Musik juga memiliki beberapa kelebihan seperti musik bersifat 

universal, nyaman, menyenangkan dan berstruktur (Trauna, Yuda, 2008). Jenis musik yang 

digunakan dapat disesuaikan dengan keinginan, misalnya musik tradisional, musik klasik, 

instrumentalia, musik berirama santai, orchestra dan musik modern lainnya. Musik 

tradisional seperti bunyi gamelan jawa, tambur, dan genta dapat memberi ketenangan 

hidup dan psikis (Setyoadi dan Kushariyadi, 2011). 

 

Implementasi manajemen nyeri secara non farmakologi belum dilakukan sepenuhnya 

oleh perawat di lapangan karena sebagian besar perawat melaksanakan pemberian terapi 

yang merupakan kolaborasi dengan dokter yaitu pemberian terapi farmakologi. 

Peningkatan implementasi manajemen nyeri non farmakologi dengan terapi musik dapat 
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dilakukan melalui transformational leadership. Kepemimpinan transformasional 

merupakan sebuah proses memotivasi bawahan untuk berbuat lebih baik sehingga 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja dan kualitas pelayanan (Yukl, 2009). 

Transformational leadership dapat dilakukan oleh ketua tim atau kepala ruang untuk 

mencapai perubahan ke arah yang lebih baik. Melalui visi yang jelas dari seorang kepala 

ruang, kemudian ditransformasikan menjadi realita, energi dan aktual maka akan tercipta 

perubahan perilaku perawat yang lebih baik (Dani dkk, 2009). 

 

Kepemimpinan transformasional saat ini masih belum dilaksanakan oleh setiap 

pemimpin di organisasi. Masih banyak pemimpin yang sering menggunakan gaya atau 

model kepemimpinan yang lama seperti gaya kepemimpinan otoriter, laissez faire, 

situasional, dan lain-lain. Melihat fenomena tersebut maka menjadi tugas seorang 

pemimpin organisasi seperti kepala ruang dan kepala tim untuk melakukan 

transformational leadership untuk mencapai visi yang telah disepakati. 
 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan melakukan analisa, 

sintesa, dan membandingkan hasil-hasil penelitian seperti artikel dan jurnal dari tahun 

2008 sampai 2015. Artikel yang digunakan diakses melalui Science Direct dan PubMed 

dengan kata kunci transformational leadership, pain, music therapy. Penelitian ini 

memiliki tujuan untuk memecahkan masalah khususnya penerapan intervensi mandiri 

perawat seperti terapi musik pada pasien post operasi yang belum optimal dilakukan oleh 

perawat dalam pelayanan keperawatan di ruang ICU. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Upaya penerapan tindakan mandiri perawat seperti terapi musik pada pasien post 

operasi yang kurang optimal dilakukan di ruang ICU dapat diatasi melalui kepemimpinan 

transformasional. Transformational leadership efektif digunakan dalam suatu organisasi 

atau ruangan dimana dibutuhkan suatu perubahan dan individu atau lingkungan sebagai 

pengikutnya bersedia untuk berubah (Hole et al, 2015). 
 

Seseorang yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional memiliki ciri-ciri, 

diantaranya mengidentifikasi dirinya sebagai agen pembaharu, memiliki sifat pemberani, 

mempercayai orang lain, bertindak atas dasar sistem nilai (bukan kepentingan individu), 

meningkatkan kemampuan secara terus menerus, memiliki kemampuan menghadapi 

situasi yang rumit dan tidak menentu, serta memiliki visi ke depan. 

 

Melalui transformational leadership, pemimpin (kepala ruang atau ketua tim) dapat 

menggiring SDM (perawat yang berada di bawah wewenangnya) untuk mencapai visi 

bersama. Keberhasilan kepemimpinan transformasional tidak terlepas dari komitmen 

perawat, kepuasan kerja perawat, praktik pembelajaran serta kultur perawat. Oleh karena 

itu, untuk mewujudkan transformational leadership diperlukan ciri kepemimpinan yaitu 

karismatik, inspiratif, memiliki rangsangan intelektual dan pertimbangan yang 

diindividualkan. 

 

Melalui gaya kepemimpinan karismatik, seorang kepala ruang dapat menyampaikan 

visi secara jelas kepada anggota tim keperawatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

dan kepuasan pasien atau pelanggan dengan meningkatkan penerapan tindakan mandiri 

perawat pada pasien post operasi melalui pemberian terapi musik. Kepemimpinan 
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karismatik dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja dan prestasi dalam mencapai 

tujuan pelayanan. 

 

Gaya kepemimpinan inspiratif seorang kepala ruang dapat diwujudkan dengan 

memberikan contoh kepada anggota tim keperawatan dalam melakukan penatalaksanaan 

nyeri pasien post operasi dengan memberikan terapi musik sehingga pasien merasa lebih 

rileks dan nyeri berkurang. Selain itu, kepala ruang juga memfasilitasi anggota tim yang 

berada di bawah wewenangnya untuk meningkatkan pengetahuan melalui pelatihan, 

brainstorming, maupun melakukan praktik keperawatan berdasarkan penelitian. Hal 

tersebut dapat membantu merubah perilaku individu maupun kelompok melalui cara 

berpikir dan bersikap kritis demi peningkatan kualitas pelayanan. 

 

Seorang pemimpin juga harus beradaptasi dengan setiap anggotanya. Pemimpin yang 

dapat diterima adalah pemimpin yang dapat memahami kondisi dan kebutuhan 

anggotanya. Melalui metode adaptasi, pemimpin menjadi lebih memahami keinginan 

anggotanya, sehingga akan terjadi komunikasi dua arah dan dapat menyelesaikan secara 

bersama permasalahan yang dapat menghambat kinerja anggotanya. Saat hambatan tidak 

ada, tindakan mandiri perawat melalui pemberian terapi musik pada pasien post operasi 

dapat terealisasi. 

 

Zehir et al (2011) menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 

kepemimpinan transformasional, motivasi, dan kinerja sehingga menunjukkan efek yang 

positif terhadap budaya dan kepemimpinan transformasional terhadap kinerja perusahaan. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap kinerja, motivasi, dan prestasi karyawan. Kepemimpinan 

transformasional juga dapat memberi dampak positif terhadap kinerja perawat terutama 

dalam melakukan tindakan mandiri perawat melalui pemberian terapi musik pada pasien 

post operasi. 
 

Kesimpulan 

Transformational leadership dapat meningkatkan upaya penerapan tindakan mandiri 

perawat pada pasien post operasi melalui pemberian terapi musik di ruang ICU. Gaya 

kepemimpinan transformasional yang digunakan melaui perilaku pemimpin yang 

karismatik, inspiratif, memiliki rangsangan intelektual, dan pertimbangan yang 

diindividualkan. Melalui kepemimpinan transformasional maka kualitas pelayanan dan 

kepuasan pelanggan atau pasien dapat meningkat. 
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